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ABSTRAK

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan perlindungan diri dari pelecehan seksual masih 
rendah untuk siswa kelas 5 SD di Surakarta. Selain itu hampir seluruh guru yang menjadi 
responden penelitian belum pernah mengikuti pelatihan pendidikan seks untuk anak 
dan pengetahuan tentang pelecehan seksual anak masih kurang. Cara paling efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan guru tentang pendidikan seks anak melalui program pendidikan 
komprehensif yang dirancang untuk melindungi anak dari pelecehan seksual. Program prevensi 
pelecehan seksual anak lebih efektif dilakukan di sekolah. Sekolah menjadi basis untuk prevensi 
pelecehan seksual anak. Program Pendidikan Seks Terintegrasi Kurikulum selain mengajarkan 
materi pubertas juga untuk meningkatkan perlindungan anak dari pelecehan seksual. Untuk 
itu pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan, antara lain: (1) Memberikan pemahaman pada 
guru tentang pubertas dan pencegahan pelecehan seksual (2) Memberikan pelatihan terhadap 
guru mengenai program pendidikan seks terintegrasi kurikulum. Metode pelaksanaan kegiatan 
terbagi menjadi persiapan dan pelaksanaan pengabdian masyarakat. Pengabdian ini ditujukan 
pada guru kelas 6 SD di SD Muhammadiyah PK Kottabarat dan SD Muhammadiyah 1 Surakarta.

Kata Kunci: kurikulum; pelecehan seksual anak; pencegahan; perlindungan diri;  pubertas
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1. PENDAHULUAN

Pelecehan seksual pada anak merupakan 
suatu fenomena gunung es, di mana data yang 
ada belum merepresentasikan keadaan yang 
ada. Masih banyak kasus pelecehan seksual 
yang tidak dilaporkan karena merupakan aib 
keluarga. Hal ini karena pelaku pelecehan 
seksual adalah orang yang dekat dengan korban 
atau keluarga korban. Pelecehan seksual bisa 
berdampak panjang pada kesehatan fisik, 
sosial maupun psikis anak. Untuk itu perlu 
adanya upaya pencegahan pelecehan seksual 
pada anak.

Fenomena kekerasan dan penyimpangan 
seksual yang menimpa anak-anak di 
lingkungan mereka sendiri disebabkan 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
kurangnya pendidikan seks pada anak dan 
masyarakat. Menurut Yuliana, seorang 
pemerhati perempuan dan anak dari 
Komunitas Jejer Wadon Solo, menyatakan 
bahwa maraknya kasus kekerasan seksual 
terhadap perempuan dan anak dipicu 
karena masih rendahnya pemahaman sex 
education atau pendidikan seks (http://solo.
tribunnews.com/). Masyarakat, terutama 
orang tua, menganggap bahwa pendidikan 
seks merupakan sesuatu yang tabu dan tidak 
layak untuk diberikan kepada anak-anak 
mereka.

Pendidikan seks erat kaitannya dengan 
cara mendidik anak di rumah maupun di 
sekolah. Pengetahuan dan pemahaman orang 
tua tentang pendidikan seks diperlukan 
untuk mendukung pendidikan seks yang 
dilakukan di sekolah (Alldred, Fox, & Kulpa, 
2016; de Ruyter & Spiecker, 2008; Igor, Ines, 
& Aleksandar, 2015; Naz, 2014; Topping & 
Barron, 2009; Walsh & Brandon, 2012; Xie, 
Qiao, & Wang, 2016). Namun tidak semua 
orang tua maupun masyarakat mendukung 
pendidikan seks masuk dalam kurikulum 
sekolah karena dikhawatirkan anak akan 
terpapar perilaku seks yang tidak diinginkan. 
Untuk itu perlu peningkatan pemahaman orang 
tua terhadap kurikulum Sex and Relationship 

Education(SRE) sehingga memberikan efek 
yang positif terhadap sikap orang tua pada 
sekolah dan mengurangi kecemasan terhadap 
topik-topik orientasi seksual (Alldred dkk., 
2016). Topik-topik seksual membuat sebagian 
orang tua di Croasia memiliki persepsi yang 
negatif karena khawatir terhadap aktivitas 
seksual anak-anak mereka yang remaja, 
namun untuk anak SD mereka memberikan 
dukungan terhadap program pendidikan seks. 
Orang tua di Croasia berkeyakinan bahwa 
pendidikan seks di sekolah sangat membantu 
anak dalam memperoleh ketrampilan yang 
berhubungan dengan kesehatan seksual dan 
mempromosikan lebih awal tentang aktivitas 
seksual sehingga anak bisa terhindar dari 
resiko paparan seksual (Igor dkk., 2015).

Penelitian pendahuluan dilakukan 
Wulandari dkk. (2019) terhadap kepala sekolah 
di tiga SD Muhammadiyah di Surakarta 
menunjukkan bahwa: (a) pada sekolah ada 
program pendidikan kesehatan reproduksi 
yang diberikan pada siswa kelas lima SD 
dengan materi tentang reproduksi manusia dan 
pubertas; (b) penyampaian materi dilakukan 
oleh tenaga ahli kesehatan; (c) pelaksanaan 
program masih terdapat kekurangan, yaitu 
fasilitator sebagai penyampai materi masih 
kurang dalam memahami karakteristik 
siswa SD, dan metode pembelajaran yang 
diberikan masih konvensional; (d) belum ada 
program atau pelatihan untuk memberikan 
keterampilan pada guru dalam menyampaikan 
materi yang berhubungan dengan pendidikan 
kesehatan reproduksi.

Selanjutnya penelitian Wulandari dkk. 
(2020) yang dilakukan terhadap siswa kelas 
lima SD menunjukkan keterampilan siswa 
untuk melaporkan kejadian pelecehan seksual 
pada orang tua atau orang dewasa yang 
dipercaya hanya 13,62% (N=301). Hanya 
2% siswa yang menghasilkan skor maksimal 
untuk kemampuan perlindungan diri dari 
pelecehan seksual. Sedangkan penelitian 
Fathoni dkk. (2020) terhadap guru-guru di SD 
Muhammadiyah di Surakarta menunjukkan 
separo lebih guru (68%, N=60) kurang tahu 
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tentang metode pencegahan pelecehan seksual 
anak. Semua guru menyatakan belum pernah 
mengikuti pelatihan pendidikan seks untuk 
anak.

Program-program prevensi pelecehan 
seksual sudah banyak dikembangkan di 
berbagai negara: pertama, program Body 
Safety Training (selanjutnya disebut BST) dari 
Amerika (Wurtele, 2008) yang menggunakan 
prinsip perilaku untuk mengajarkan 
keterampilan keamanan tubuh anak. Kedua, 
penelitian yang dilakukan di Korea yakni 
Program Child Sexual Abuse Prevention 
Education (C-SAPE) (Kim & Kang, 2017) 
dengan subjek penelitian anak kelas lima 
SD yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan perlindungan diri. Ketiga, 
Program Keeping Me Safe diberikan enam 
sesi pertemuan pada siswa grade 5 di Kuala 
Lumpur Malaysia (Weatherley dkk., 2012). 
Program ini menampilkan permainan dan 
bermain peran untuk mengajarkan anak 
tentang situasi sentuhan tidak nyaman dan 
mengembangkan keterampilan perlindungan 
diri yang sesuai untuk meminta bantuan 
ketika terjadi pelecehan seksual.

Selanjutnya penelitian prevensi pelecehan 
seksual berbasis sekolah di Indonesia antara 
lain, program “Aku Anak Berani Melindungi 
Diri Sendiri” (Hikmah, 2017), “Modul 
Intervensi Pencegahan Kekerasan Seksual Pada 
Anak” (Neherta, 2017), Program “Pendidikan 
Seks Berbasis Sekolah” (Utina, 2020). Dari 
beberapa program prevensi pelecehan 
seksual berbasis sekolah di atas belum 
terintegrasi dalam kurikulum sehingga belum 
optimal untuk meningkatkan kemampuan 
perlindungan diri anak dari pelecehan seksual.

Di Indonesia pendidikan seks sejak dini 
sudah menjadi perhatian dari pemerintah 
dengan memasukkan materi-materi 
pendidikan seks ke dalam kurikulum 2013 
(K13). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Dan Kebudayaan No. 024 tahun 2016 tentang 
revisi kurikulum 2013 memuat Kompetensi 
Dasar (KD) yang berhubungan dengan 
pendidikan seks di sekolah, yaitu Pendidikan 

Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan untuk 
kelas satu. KD Pengetahuan berbunyi 
“Memahami bagian-bagian tubuh, bagian 
tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh 
orang lain, cara menjaga kebersihannya, 
dan kebersihan pakaian”. Sedangkan KD 
Keterampilan berbunyi “Menceritakan bagian-
bagian tubuh, bagian tubuh yang boleh dan 
tidak boleh disentuh orang lain, cara menjaga 
kebersihannya, dan kebersihan pakaian”. Dari 
Kompetensi Dasar tersebut, pendidikan seks 
masuk dalam kurikulum anak sekolah dasar. 
Kompetensi Dasar kelas satu dijabarkan pada 
tema 1 “Diriku” yang terdiri dari subtema 2 
“Tubuhku” dan subtema 3 “Merawat tubuh”, 
dalam buku siswa diharapkan siswa dapat 
menyebutkan anggota tubuh, bagaimana 
menjaga dan merawat anggota tubuh, 
bagian-bagian tubuh mana yang bisa dilihat 
orang lain dan siapa saja yang boleh melihat 
dan menyentuh anggota tubuhnya. Dalam 
materi di buku Guru maupun Siswa belum 
menerangkan bagaimana anak melindungi 
diri jika ada orang lain yang menyentuh bagian 
tubuh yang tidak boleh disentuh orang lain. 

Selain di kelas 1, pendidikan seks terdapat 
di kelas 6 masuk pada Tema 6 “Menuju 
Masyarakat Sejahtera”, sub tema 1 “ Masyarakat 
Peduli Lingkungan” memuat Kompetensi 
Dasar (KD) yaitu KD 3.2 “Menghubungkan 
ciri pubertas pada laki-laki dan perempuan 
dengan kesehatan reproduksi” dan KD 4.2 
“Menyajikan karya tentang cara menyikapi 
ciri-ciri pubertas yang dialami”. Materi pada 
tema ini pubertas. Dalam materi ini bisa 
dikembangkan pada kesehatan reproduksi 
dan pencegahan pelecehan seksual.

Anak dapat ditingkatkan pengetahuan dan 
keterampilan menghindari pelecehan seksual 
dengan signifikan melalui program prevensi 
pelecehan seksual (Fryda & Hulme, 2015; 
Kenny, dkk., 2008; Topping & Barron, 2009; 
Walsh, dkk., 2015). Pencegahan pelecehan 
seksual yang dilakukan sangat dipengaruhi oleh 
keberhasilan dalam melakukan pendidikan 
seks (Bartz, 2007; Bennett, 2007; Buck & 
Parrotta, 2014; Finkelhor, 2007, 2016; Igor, Ines, 
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& Aleksandar, 2015; Islawati & Paramastri, 
2015; Kurtuncu, Akhan, Tanir, & Yildiz, 2015; 
Martínez, dkk., 2012; Naz, 2014; Talukdar, 
Aspland, & Datta, 2012; Topping & Barron, 
2009; Walsh & Brandon, 2012). Program 
prevensi pelecehan seksual anak lebih efektif 
dilakukan di sekolah. Sekolah menjadi basis 
untuk prevensi pelecehan seksual anak (Bartz, 
2007; Bennett, 2007; Buck & Parrotta, 2014; 
Igor, dkk., 2015; Martínez, dkk., 2012; Topping 
& Barron, 2009). Program berbasis sekolah 
efektif untuk melindungi diri dari pelecehan 
seksual anak (Finkelhor, 2009). Usia atau kelas 
yang sering menggunakan program prevensi 
pelecehan seksual berbasis sekolah rata-rata 
5-12 tahun atau TK dan SD (Fryda & Hulme, 
2015; Topping & Barron, 2009; Walsh, dkk., 
2015). 

Bertolak dari kenyataan di atas, melalui 
program pengabdian nonkompetitif ini, 
akan diadakan pelatihan pendidikan seks 
terintegrasi kurikulum pada guru kelas 6 SD 
dengan tujuan: (1) Memberikan pemahaman 
pada guru tentang pubertas dan pencegahan 
pelecehan seksual, dan (2) Memberikan 
pelatihan terhadap guru mengenai program 
pendidikan seks terintegrasi kurikulum.

2. METODE PENELITIAN

Pengabdian ini diikuti guru kelas 
6 sekolah dasar dari sekolah dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
dan Muhammadiyah 1 Surakarta. Pengabdian 
dilaksanakan melalui metode pelatihan. 
Peserta pengabdian masyarakat berjumlah 
sembilan guru dan dua kepala sekolah.  

Materi pelatihan meliputi materi 
tentang pelecehan seksual anak dan Program 
Pendidikan Seks Terintegrasi Kurikulum 
(P2STK). Metode pelaksanaan yang ditempuh 
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
mencakup beberapa tahap sebagai berikut.

Tahap pertama, tahap persiapan, yaitu 
merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan 
pengabdian. Pada tahap ini ada beberapa hal 

yang dilakukan, yaitu: (a) Koordinasi internal, 
dilakukan oleh tim untuk merencanakan 
pelaksanaan secara konseptual dan 
operasional; (b) Koordinasi secara eksternal, 
dilakukan dengan pihak luar yang terkait; (c) 
Pembuatan instrumen pengabdian, seperti: 
presensi, PPT, buku guru dan siswa P2STK, 
dan sebagainya; (d) Persiapan undangan, 
tempat lokasi, dokumentasi, dan persiapan 
lainnya.

Tahap kedua, tahap pelaksanaan 
kegiatan, yaitu merupakan tahap pelaksanaan 
yang mencakup hal-hal sebagai berikut: (a) 
Ceramah; (b) FGD; (c) Bermain peran; dan 
(d) Evaluasi program.

Tahap ketiga merupakan tahap pelaporan, 
yaitu merupakan tahap penyusunan laporan 
pengabdian dan publikasi ilmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesi pertama pengabdian dengan 
memberikan materi pelecehan seksual anak 
yang terdiri dari pengertian, dampak, dan 
program pencegahan pelecehan seksual anak 
dari berbagai negara dan Indonesia. 

Pelecehan seksual adalah segala macam 
bentuk perilaku yang berkonotasi atau 
mengarah pada seksual yang dilakukan secara 
sepihak dan tidak diharapkan (BKKBN, 
2012; Barr, dkk., 2017), pengalaman seksual 
baik kontak (berciuman, cumbuan dan seks 
oral) atau non kontak (ucapan, eksibisionisme 
dan pornografi) yang dilakukan pada anak 
(Goldman, 2010; Topping & Barron, 2009), 
aktivitas seksual meliputi non kontak, kontak 
tanpa penetrasi, dan kontak dengan penetrasi 
(Priebe & Svedin, 2008). Pelecehan seksual 
pada anak bisa berdampak buruk dalam jangka 
panjang terhadap kesehatan fisik, sosial, dan 
psikologis korbannya (Baker, dkk., 2013). 

Berikut program-program prevensi 
pelecehan seksual anak yang dapat digunakan 
sebagai strategi untuk perlindungan diri 
anak dari pelecehan seksual. Program Body 
Safety Training (BST) dari Amerika (Wurtele, 
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2008) menggunakan prinsip perilaku untuk 
mengajarkan keterampilan keamanan tubuh 
anak. Program ini berisi peraturan keselamatan 
tubuh (berkata tidak, berteriak minta tolong, 
lari, memberitahu orang lain sampai orang 
lain percaya). Tiga keterampilan perlindungan 
diri (mampu mengidentifikasi bagian tubuh 
yang pribadi; mengetahui ketika baik atau 
tidak baik bagian pribadinya disentuh; respon 
perkembangan bahasa (berkata tidak dengan 
suara keras) dan respon motorik (lari dan 
memberitahu orang lain) dalam situasi potensi 
pelecehan.

Program Keeping Me Safe diberikan 
enam sesi pertemuan pada siswa grade 5 di 
Kuala Lumpur Malaysia (Weatherley, dkk., 
2012). Program ini menampilkan permainan 
dan bermain peran untuk mengajarkan anak 
tentang situasi sentuhan tidak nyaman dan 
mengembangkan keterampilan perlindungan 
diri yang sesuai untuk meminta bantuan 
ketika terjadi pelecehan seksual. Hasil dari 
eksperimen program tersebut sebagian besar 
meningkatkan pengetahuan siswa.

Program Child Sexual Abuse Prevention 
Education (C-SAPE) dilaksanakan di Korea 
pada siswa kelas lima SD (Kim & Kang, 
2017). Program C-SAPE untuk meningkatkan 
pengetahuan dan perlindungan diri anak. 
Metode yang digunakan ialah bermain peran, 
meniru, kelompok diskusi, permainan kuis. 
Temuan dalam penelitian ini ialah program 
C-SAPE lebih efektif diberikan pada usia lebih 
muda.

Program “Aku Anak Berani Melindungi 
Diri Sendiri” (Hikmah, 2017), program 
prevensi pelecehan seksual ini diterapkan di 
MI Al Hikmah Grobogan Jawa Tengah dengan 
10 kali pembelajaran yang dilakukan seminggu 
sekali pada semua kelas dan empat kali review 
materi yang sudah disampaikan setelah sholat 
Dhuha berjamaah. Tema materi pembelajaran 
terdiri dari sepuluh yaitu: kenapa berbeda, 
dari mana keluarnya adik bayi, pipis dimana, 
sentuhan apa nih, cerita nggak ya, ih takut ada 
hantu, siapa itu, khitan, mengapa tidak boleh, 

siapa yang bisa melindungiku. Program ini 
belum ada panduan yang jelas seperti metode 
pembelajaran dan langkah-langkahnya. 
Dalam pelaksanaan guru melakukan kreasi 
sendiri dalam mengajarkan pada anak.

Sesi kedua pengabdian ini adalah meminta 
masukan dalam mengaitkan surat dalam Al 
Quran dengan pendidikan seks. Dari hasil FGD 
guru kelas 6 yang terdiri dari sembilan peserta 
menyimpulkan surat yang terkait dengan 
materi pubertas adalah QS An Nur ayat 30 
yang artinya “Katakanlah pada laki-laki yang 
beriman agar mereka menjaga pandangannya 
dan memelihara kemaluannya”, QS An Nur 
ayat 31 yang artinya “Dan katakanlah kepada 
para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 
terlihat”, QS Al Isra ayat 32 yang artinya “Dan 
janganlah kamu mendekati zina, zina itu 
sungguh perbuatan keji dan suatu jalan yang 
buruk”. Dari arti ayat dalam Al Quran di atas 
dapat disimpulkan baik laki-laki maupun 
perempuan untuk menjaga kemaluannya yang 
merupakan salah satu anggota yang pribadi 
tidak boleh disentuh orang lain.

Sesi ketiga dari pengabdian ini adalah 
guru bermain peran mempraktekkan buku 
guru dan siswa Program Pendidikan Seks 
Terintegrasi Kurikulum (P2STK) SD. Dalam 
P2STK terdapat tiga sesi pembelajaran, yaitu 
pembelajaran satu mengajarkan dengan topik 
pubertas, pembelajaran dua dengan topik 
mengenal sentuhan aman, dan pembelajaran 
tiga dengan topik mencegah pelecehan 
seksual. Dalam mempraktekkan P2STK, 
guru kelas 6 dari SD Muhammadiyah PK 
Kottabarat bermain peran mempraktekkan 
buku guru dan siswa pada pembelajaran 1 
dengan topik pubertas. Guru kelas 6 dari SD 
Muhammadiyah 1 Surakarta mempraktekkan 
denga bermain peran pembelajaran 2 dan 3 
topik mengenal sentuhan aman dan mencegah 
pelecehan seksual.
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Gambar 1. Guru mempraktekkan buku P2STK

Gambar 2. Buku Guru P2STK yang dipraktekkan 
guru

Sesi keempat dari pengabdian ini adalah 
evaluasi program. Dari guru mempraktekkan 
dengan bermain peran ada yang sebagai guru 
dan siswa dapat disimpulkan bahwa buku guru 
dan buku siswa P2STK secara keseluruhan 
mudah untuk diimplementasikan pada 
siswa kelas 6 SD sebagai pendamping bahan 
ajar dalam mengajarkan materi pubertas. 
Para guru tidak menemukan kendala dalam 
mempraktekkan buku guru P2STK karena di 
dalam buku tersebut terdapat langkah-langkah 
pembelajaran yang jelas.

4. KESIMPULAN

Pengabdian ini menambah wawasan 
dan keterampilan guru dalam melakukan 
pencegahan pelecehan seksual anak yang 
diintegrasikan dalam kurikulum kelas 6 
sekolah dasar pada tema “Menuju Masyarakat 
Sejahtera” dengan materi pubertas. Guru yang 
memiliki wawasan dan keterampilan dalam 
pencegahan pelecehan seksual diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik dalam kesehatan 
reproduksi dan perlindungan diri anak dari 
pelecehan seksual.
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